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BABt 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latart Belakangt Masalah 

Sektort pertambangant dit Bursat Efekt Indonesiat (BEI)t mencakupt berbagait perusahaant 

yangt bergerakt dalamt eksplorasit dant produksit sumbert dayat alam,t sepertit batut bara,t minyakt dant 

gast bumi,t logam,t sertat mineralt lainnya.t Perusahaan-perusahaant init terdaftart dit BEIt dant dibagit 

ket dalamt beberapat sub-sektort berdasarkant klasifikasit JASICAt dant IDX-IC,t sepertit 

pertambangant batubarat (kodet JASICAt 21),t pertambangant minyakt dant gast bumit (kodet JASICAt 

22),t sertat pertambangant logamt dant mineralt lainnyat (kodet JASICAt 23)t .t Sebagait contoh,t dalamt 

sub-sektort pertambangant batubara,t terdapatt emiten-emitent sepertit PTt Bukitt Asamt Tbkt 

(PTBA),t PTt Bumit Resourcest Tbkt (BUMI),t dant PTt Adarot Energyt Tbkt (ADRO)t .t Sektort init 

memilikit perant pentingt dalamt perekonomiant Indonesia,t mengingatt negarat init merupakant salaht 

satut produsent utamat komoditast tambangt dit dunia,t dengant cadangant batut barat dant nikelt yangt 

signifikan. 

Markett Valuet Addedt mencerminkant hasilt evaluasit pasart terhadapt kinerjat perusahaant 

dalamt mengelolat modalt yangt diperoleht darit investor.t Nilait init menunjukkant apakaht perusahaant 

mamput meningkatkant nilait ekonominyat melebihit jumlaht danat yangt telaht dikumpulkant darit 

pemilikt modal.t Ketikat perusahaant menunjukkant MVAt yangt tinggi,t halt init mencerminkant 

kepercayaant pasart terhadapt kemampuant manajement dalamt menghasilkant keuntungant secarat 

berkelanjutan.t Sebaliknya,t jikat nilainyat rendah,t halt tersebutt menjadit sinyalt bahwat strategit dant 

operasionalt perusahaant belumt memberikant hasilt yangt sesuait harapant investor.t MVAt menjadit 

acuant pentingt dalamt menilait efektivitast penciptaant nilait dalamt jangkat panjang. 

Profitabilitast menunjukkant seberapat besart keuntungant yangt mamput dihasilkant darit 

kegiatant usahat dalamt suatut periodet tertentu.t Aspekt init menjadit cerminant keberhasilant 

perusahaant dalamt menjalankant operasionalt secarat efektift dant menghasilkant selisiht positift 

antarat pendapatant dant beban.t Kinerjat yangt baikt dalamt halt init menunjukkant bahwat aktivitast 

yangt dijalankant mamput memberikant hasilt yangt menguntungkant bagit pemilikt dant pemangkut 

kepentingant lainnya.t Melaluit analisist terhadapt berbagait indikatort keuangan,t perusahaant dapatt 

menilait sejauht manat hasilt usahat memberikant kontribusit terhadapt peningkatant nilait ekonomi.t 

Nilait profitabilitast yangt konsistent dant stabilt biasanyat menjadit dayat tarikt tersendirit bagit investort 

dant kreditur. 

Pricet tot Bookt Valuet (PBV)t menunjukkant perbandingant antarat hargat pasart sahamt 

perusahaant dengant nilait bukut pert lembart sahamnya.t Rasiot init seringt digunakant untukt menilait 
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apakaht suatut sahamt diperdagangkant dit atast ataut dit bawaht nilait asett bersihnya.t Ketikat nilait PBVt 

lebiht tinggit darit satu,t pasart menilait perusahaant memilikit prospekt pertumbuhant ataut keunggulant 

yangt tidakt tercermint sepenuhnyat dalamt laporant keuangan.t Sebaliknya,t rasiot yangt lebiht rendaht 

darit satut dapatt menandakant bahwat sahamt tersebutt dianggapt kurangt menarikt ataut perusahaant 

sedangt menghadapit tantangant tertentu.t Melaluit indikatort ini,t investort dapatt mengevaluasit 

seberapat besart kepercayaant pasart terhadapt nilait masat depant suatut entitast bisnis. 

Pertumbuhant labat mencerminkant peningkatant jumlaht keuntungant yangt diperoleht 

perusahaant darit waktut ket waktu.t Aspekt init menjadit indikatort pentingt dalamt menilait 

keberhasilant strategit bisnist dant efektivitast manajement dalamt mengelolat operasionalt secarat 

berkelanjutan.t Kenaikant labat darit tahunt ket tahunt menunjukkant bahwat perusahaant mamput 

meningkatkant pendapatan,t mengendalikant biaya,t ataut memperluast pasart secarat efisien.t Hasilt 

yangt positift dalamt halt init jugat berperant dalamt meningkatkant kepercayaant investort sertat 

memperbesart peluangt untukt ekspansit usaha.t Stabilitast dant konsistensit dalamt pertumbuhant 

tersebutt seringt dijadikant dasart dalamt pengambilant keputusant investasit jangkat panjang. 

Hargat sahamt terbentukt darit hasilt interaksit antarat penawarant dant permintaant dit pasart 

modal,t yangt mencerminkant ekspektasit investort terhadapt kinerjat dant prospekt suatut perusahaan.t 

Fluktuasinyat dipicut oleht berbagait halt sepertit perubahant laba,t aksit korporasi,t kondisit makrot 

ekonomi,t sertat dinamikat sektort industri.t Reaksit pasart terhadapt informasit barut seringt kalit 

menyebabkant pergerakant yangt cepatt dant tidakt terduga.t Keputusant investort untukt membelit ataut 

menjualt jugat turutt mempengaruhit trent nilainya.t Dalamt kontekst bisnis,t angkat init seringt 

dijadikant ukurant keberhasilant perusahaant dalamt menarikt perhatiant pemilikt modal. 

Tabelt 1.1t Laporant Keuangan 

Kode Tahun Sahamt Beredar Totalt Aset Totalt Ekuitas Labat Bersih 
Hargat 

Saham 

BESS 

2021 3.402.436.702 620.407.533.334 316.895.998.461 51.194.844.074 240 

2022 3.412.457.110 667.408.015.354 431.191.326.623 112.465.300.664 875 

2023 3.433.061.158 772.666.449.902 492.352.056.536 55.922.236.073 170 

2024 3.440.455.528 689.803.373.589 572.538.209.106 79.450.034.686 212 

CITA 

2021 3.960.361.250 649.921.288.710 3.453.893.913.635 649.921.288.710 2.980 

2022 3.960.361.250 568.345.150.593 3.670.508.924.274 568.345.150.593 3.220 

2023 3.960.361.250 950.547.359.754 4.873.236.994.302 950.547.359.754 3.870 

2024 3.960.361.250 718.604.782.391 5.521.398.735.114 718.604.782.391 2.110 

DWGL 

2021 871.159.983 703.672.417 52.545.229 475,390t  2.719 

2022 924.471.726 1.245.705.842 136.413.748 1,199,345t  1.281 

2023 925.282.099 1.421.234.992 141.694.445 499,620t  1.123 

2024 925.282.099 1.844.239.416 156.415.337 375,601t  686 

MITI 

2021 231.036.775.150 96.111.394.167 74.903.901.432 9.412.838.136 125 

2022 231.036.775.150 157.277.320.994 139.152.290.963 9.224.783.939 232 

2023 231.036.775.150 475.033.060.324 393.997.822.554 15.345.893.870 170 

2024 231.036.775.150 494.887.993.945 435.796.067.440 47.888.741.039 190 

Sumber:t Bursat Efekt Indonesiat (2025) 
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Padat tabelt 1.1t diatas,t disimpulkant bahwat padat perusahaant PTt Batulicint Nusantarat 

Maritimt Tbkt (BESS)t padat tahunt 2022t memilikit nilait sahamt yangt beredart sebesart 3.412.457.110t 

mengalamit peningkatant sebesart tahunt 2024t sebesart 3.433.061.158t sedangkant hargat sahamt 

padat tahunt 2022t sebesart 875t mengalamit penurunant menjadit 170,t halt init mengalamit 

permasalahant dikarenakant apabilat sahamt beredart meningkatt makat hargat sahamt jugat 

mengalamit peningkatan. 

Perusahaant Citat Mineralt Investindot (CITA)t padat tahunt 2021t memilikit nilait totalt asett 

sebesart 649.921.288.710t mengalamit penurunant sebesart tahunt 2022t sebesart 568.345.150.593t 

sedangkant hargat sahamt padat tahunt 2021t sebesart 2.980t mengalamit peningkatant menjadit 3.220,t 

halt init mengalamit permasalahant dikarenakant apabilat totalt asett meningkatt makat hargat sahamt 

jugat mengalamit peningkatan. 

Perusahaant PTt Dwit Gunat Laksanat Tbkt (DWGL)t padat tahunt 2023t memilikit nilait totalt 

ekuitast sebesart 141.694.445t mengalamit peningkatant sebesart tahunt 2024t sebesart 

156.415.337sedangkant hargat sahamt padat tahunt 2023t sebesart 1.123t mengalamit penurunant 

menjadit 686,t halt init mengalamit permasalahant dikarenakant apabilat totalt ekuitast menurunt makat 

hargat sahamt jugat mengalamit penurunan. 

Perusahaant Mitrat Investindot (MITI)t padat tahunt 2022t memilikit nilait labat bersiht sebesart 

9.224.783.939t mengalamit peningkatant sebesart tahunt 2023t sebesart 15.345.893.870t sedangkant 

hargat sahamt padat tahunt 2022t sebesart 232t mengalamit penurunant menjadit 170,t halt init 

mengalamit permasalahant dikarenakant apabilat labat bersiht meningkatt makat hargat sahamt jugat 

mengalamit peningkatan. 

Berdasarkant latart belakangt masalaht diatas,t makat penelitit akant melakukant penelitiant 

dengant judult “Pengaruht markett valuet added,t profitabilitas,t pricet tot bookt valuet dant 

pertumbuhant labat terhadapt hargat sahamt padat perusahaant subt sektort pertambangant 

yangt terdaftart dit BEIt 2021-2024”. 

 

1.2 Tinjauant Pustaka 

1.2.1 Pengaruht markett valuet addedt terhadapt hargat saham 

Menurutt Yunus,t dkkt (2025)t markett valuet addedt (MVA)t merupakant indikatort yangt 

efektift dalamt mengevaluasit kinerjat perusahaant sertat memberikant gambarant tentangt nilait tambaht 

yangt dihasilkant bagit parat pemegangt saham.t Dengant memahamit konsept Markett valuet addedt 

besertat faktor-faktort yangt memengaruhinyat secarat mendalam,t baikt investort maupunt manajement 

dapatt mengambilt keputusant yangt lebiht tepatt dant berbasist informasi. 
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Markett valuet addedt yangt tinggit menunjukkant keberhasilant manajement dalamt mengelolat 

perusahaan.t Semakint besart nilait Markett valuet added,t makat semakint besart pulat kemungkinant 

hargat sahamt perusahaant mengalamit peningkatant (Natalia,t dkk.,t 2020).t  

 

1.2.2 Pengaruht profitabilitast terhadapt hargat saham 

Menurutt Syadiaht dant Devit (2020)t Profitabilitast menggambarkant seberapat efisient 

perusahaant dalamt memanfaatkant sumbert dayat yangt dimilikinyat untukt memperoleht laba.t Rasiot 

init memilikit perant pentingt bagit berbagait pihakt berkepentingan,t sepertit manajer,t investor,t dant 

kreditor,t karenat menunjukkant kemampuant perusahaant dalamt menghasilkant nilait ekonomi. 

Profitabilitast yangt positift mengindikasikant bahwat seluruht asett aktift yangt digunakant 

dalamt operasionalt perusahaant mamput menghasilkant keuntungant bagit bisnis.t Sebaliknya,t 

profitabilitast yangt negatift menandakant bahwat aset-asett aktift tersebutt justrut menimbulkant 

kerugiant dalamt prosest operasionalt perusahaant (Priyat dant Hayati,t 2024). 

 

1.2.3 Pengaruht pricet tot bookt valuet terhadapt hargat saham 

Menurutt Sarfiot dant Setianingsiht (2025)t Apabilat hargat sahamt perusahaant lebiht tinggit 

dibandingkant dengant nilait bukunya,t makat rasiot Pricet tot Bookt Valuet (PBV)t akant mengalamit 

kenaikan.t Halt init mencerminkant bahwat perusahaant dipandangt memilikit nilait yangt lebiht tinggit dit 

matat pasart keuangan. 

Rasiot init menunjukkant perbandingant antarat kapitalisasit pasart perusahaant dengant nilait 

bukunya,t yangt memberikant gambarant apakaht sahamt diperdagangkant dit atast ataut dit bawaht nilait 

asett bersiht perusahaan.t Investort biasanyat tertarikt padat sahamt dengant Pricet tot Bookt Valuet (PBV)t 

yangt rendah,t karenat halt init dapatt mengindikasikant bahwat sahamt tersebutt sedangt undervaluedt 

ataut dihargait lebiht rendaht dibandingkant nilait asett riilt perusahaant (Febrianit dant Maswarni,t 2024). 

 

1.2.4 Pengaruht pertumbuhant labat terhadapt hargat saham 

Menurutt Karmilat dant Nofryantit (2025)t Pertumbuhant labat yangt positift mencerminkant 

kemampuant perusahaant dalamt meningkatkant pendapatan,t mengelolat biayat secarat efisien,t sertat 

kemungkinant keberhasilant dalamt inovasit ataut ekspansit bisnis.t Sebaliknya,t pertumbuhant labat 

yangt negatift dapatt menjadit indikatort adanyat permasalahant internalt maupunt eksternalt yangt perlut 

segerat ditanganit oleht pihakt manajemen. 

Pertumbuhant labat secarat operasionalt mengacut padat perbandingant pendapatant riilt yangt 

diperoleht perusahaant darit aktivitast transaksit selamat periodet tertentu,t dengant 

mempertimbangkant biaya-biayat yangt secarat langsungt berkaitant dengant perolehant pendapatant 
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tersebut.t Pertumbuhant labat mencerminkant perubahant kinerjat keuangant perusahaant darit satut 

periodet ket periodet berikutnya,t dit manat labat menjadit indikatort utamat atast imbalt hasilt yangt 

diterimat oleht pemilikt ekuitast dalamt jangkat waktut tertentut (Maharanit dant Widodo,t 2025). 

 

1.3 Kerangkat Konseptual 

Kerangkat konseptualt dalamt penelitiant init digambarkant yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambart 1.1t Kerangkat Pikir 

 

1.4 Hipotesist Penelitian 

Berdasarkant kerangkat pikirt diatas,t makat hipotesist penelitiant init adalaht : 

H1 : Secarat Parsialt Markett valuet addedt berpengaruht positift dant signifikant terhadapt Hargat 

Saham. 

H2 : Secarat Parsialt Profitabilitast berpengaruht positift dant signifikant terhadapt Hargat Saham. 

H3 : Secarat Parsialt Pricet tot bookt valuet berpengaruht positift dant signifikant terhadapt Hargat 

Saham. 

H4 : Secarat Parsialt Pertumbuhant labat berpengaruht positift dant signifikant terhadapt Hargat 

Saham. 

H5 : Secarat Simultant Markett valuet added,t Profitabilitas,t Pricet tot bookt valuet dant 

Pertumbuhant labat berpengaruht positift dant signifikant terhadapt Hargat Saham.
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